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MENINGKATNYA kasus terkonfir-

masi positif Covid-19 di Indonesia bela-

kangan ini menjadi kecemasan berbagai

pihak khususnya orang tua yang putra-

putrinya mulai mengikuti pembelajaran

tatap muka (PTM). Bahkan Kemen-

terian Kesehatan memprediksi puncak

kasus covid gelombang ketiga di

Indonesia akan terjadi Februari  ini.

Padahal PTM yang diamanatkan dalam

Surat Keputusan Bersama (SKB) 4

Menteri telah kita laksanakan. 

Apakah peserta didik akan kembali be-

lajar secara daring. Kita tahu selama

hampir dua tahun ini belajar secara dar-

ing tidak bisa sepenuhnya optimal dalam

mencapai tujuan pembelajaran. Berku-

rangnya pengetahuan dan keterampilan

peserta didik.  Lantas bagaimana

menyikapi dilema ini? Salah satu so-

lusinya adalah pembelajaran hybrid.

Inovasi Hybrid

Kita perlu melakukan inovasi dengan

mengombinasikan PTM dan daring.

Kedua moda ini mempunyai keunggulan

dan kelemahan. Bila keunggulan dari

masing-masing moda digabung, maka

akan diperoleh hasil terbaik. Kombinasi

ini disebut dengan hybrid. Inovasi pem-

belajaran hybrid bisa dilakukan pada

tiga aspek, yakni: pola, sarana dan pelak-

sanaan.

Pola penggabungan PTM dan daring

tidak bisa secara asal misalnya 50%

PTM dan 50% daring atau selang-seling

sesuka hati. Tetapi, pendidik harus jeli

melihat kompetensi yang akan dicapai

dalam satu semester. Tiap kompetensi ti-

dak serta merta bisa dicapai secara opti-

mal melalui PTM atau daring. Ada kom-

petensi yang harus diajarkan melalui

PTM, misalnya terkait keterampilan, ge-

rakan fisik, dan perilaku. Kompetensi

seperti ini akan sulit dicapai bila dia-

jarkan secara daring.

Pendidik harus melakukan analisis ca-

paian pembelajaran yang terdiri atas be-

berapa kompetensi tersebut. Dari anali-

sis tersebut dibuat pola bagaimana kom-

posisi dan porsi antara PTM dan daring.

Beberapa pola inovasi hybrid antara lain:

PTM yang difasilitasi dengan daring, ro-

tasi (PTM dan daring bergantian), Flip-

ped classroom (PTM dan daring berba-

likan), Flex (daring yang utama dan PTM

sebagai alternatif). Kemudian Enriched-

Virtual (daring ditambah pengayaan de-

ngan PTM), Bookend (daring di awal dan

akhir sedangkan PTM di tengah),

Anchor (daring di awal dan lanjut PTM),

Field (daring dan PTM sesuai kebu-

tuhan). Porsi berapa persen daring dan

berapa persen PTM dihitung dari hasil

analisis capaian pembelajaran tersebut.  

Sarana dan Pelaksanaan

Pembelajaran daring akan efektif bila

didukung dengan sarana yang baik.

Salah satu sarana vital adalah

sistem pengelolaan pembela-

jaran atau LMS (Learning

Management Systems). Melalui

LMS inilah pendidik dan peser-

ta didik melaksanakan penga-

jaran dan pembelajaran secara

optimal dengan nyaman dan

akuntabel.  Pembelajaran dar-

ing tanpa menggunakan LMS

ibarat PTM tanpa ada ruang

kelas/gedung, meja kursi, dan

perabot lainnya.  Agar fitur-fi-

tur LMS mudah digunakan

dan tetap efektif mewadahi

konten dan aktivitas pembela-

jaran, diperlukan inovasi.

Inovasi sistem LMS bisa beru-

pa customizing baik secara

mendalam ataupun di per-

mukaan saja, serta penambahan plug-in.

Pelaksanaan pembelajaran hybrid ju-

ga perlu diinovasi, agar peserta didik da-

pat belajar dengan senang, tetap termoti-

vasi dan tidak bosan serta tujuan pembe-

lajaran tercapai dengan optimal. Keseim-

bangan juga penting. Pengiriman materi

dan pemberian aktivitas perlu seimbang.

Terlalu banyak pada salah satu kegiatan

menjadikan peserta didik bosan. 

Inovasi diharapkan dapat mening-

katkan kualitas pembelajaran hybrid.

Kedepan, pembelajaran hybrid ini tidak

hanya dilaksanakan masa pandemi

covid-19. Tetapi akan menjadi pilihan

model pembelajaran di era new normal.

Hal ini karena melalui pembelajaran hy-

brid kita bisa memperoleh keunggulan

ganda yakni keunggulan dari PTM dan

dari daring.  ❑

Prof Herman Dwi Surjono, PhD,

Guru Besar bidang Pembelajaran

Teknologi Informasi dan Dekan Fakultas

Teknik UNY
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PKL, Etos dan Problema Keberadaan

Herman Dwi Surjono

Awan cumulonimbus tumbuh intensif

picu angin kencang

-- Hati-hati dan waspada

***

68% Biaya operasional PTS terdampak

pandemi

-- Semoga badai segera berlalu….

***

Hotel tetap membaik, siapkan karantina

-- Siapkan saja, jangan gunakan !

Hybrid, Solusi Dilema PTM vs Daring

RELOKASI pedagang kaki lima

(PKL) di Malioboro sudah dimulai

Februari 2022. Dua tampat menjadi

shelter baru bagi PKL:; eks Gedung

Bioskop Indra dan eks Gedung Dinas

Pariwisata Yogyakarta. Dua lokai itu

dapat menampung lebih dari 1.800

pedagang. Relokasi dilakukan sebagai

upaya meningkatkan perekonomian

masyarakat. Upaya juga dilakukan un-

tuk menaikkelaskan UMKM. Yang

ujungnya, menyejahterakan masyara-

kat secara ekonomi.

McGee (1971) berani mengatakan,

etos kerja para pedagang sektor infor-

mal seperti ini sesungguhnya meru-

pakan benih-benih tumbuhnya jiwa

kewirausahaan. Masalahnya mam-

pukah pemerintah membantu mere-

ka untuk mewujudkan impiannya

yakni memperbesar peluang usa-

hanya agar maju dan sejahtera?

Negara Maju

Tuntutan ini dikemukakan karena

di negara-negara maju seperti

Inggris, Rencana Tata Ruang Kota

Liverpool misalnya, memberi ruang

gerak usaha bagi para PKL, yakni

mereka diberi zona khusus dengan

fasilitas yang sangat membantu ke-

langsungan usahanya. Demikian pu-

la di India, pemerintah Kota Madras

bahkan mendirikan pondok-pondok

boro (bagi para penglaju) yang murah

yang dekat dengan tempat kerja PKL

ini. Karena ada bantuan pelayanan

seperti ini, tingkat penghasilan PKL

cukup tinggi, sehingga mampu memba-

yar iuran untuk kebersihan kota.

Fenomena PKL memang lebih khas

terdapat di negara-negara berkembang.

Karenanya para ekonom dalam men-

ganalisis kegiatan ekonomi penduduk,

biasanya dititikberatkan kepada pro-

porsi angkatan kerja yang bekerja

menurut sektor, trend atau kecenderun-

gan perpindahan (terutama dari sektor

pertanian ke sektor lain), dan penyebab

kepindahan tersebut beserta imp-

likasinya. 

Para ekonom memandang bahwa ke-

berhasilan pembangunan suatu negara,

indikasinya antara lain ditandai oleh

kecepatan pertumbuhan di sektor in-

dustri manufaktur yang disertai pe-

ningkatan produktivitas kerja dan pen-

dapatan (Manning, 1988). Tetapi sektor

industri sangat rendah dalam menye-

rap angkatan kerja, karena jenis indus-

tri yang dikembangkan pada umumnya

adalah industri yang padat modal yang

hanya mempekerjakan para pekerja

yang memiliki tingkat pendidikan dan

keterampilan yang tinggi. 

Sebagaimana telah ditunjukkan ter-

dahulu, sektor informal mendominasi

aktivitas ekonomi di Kota Yogyakarta.

Membengkaknya jumlah sektor infor-

mal tidak lepas dari sulitnya memasuki

sektor formal. Kalau pada tahun 70-an

BPS melaporkan bahwa jumlah PKL di

perkotaan mencapai 25% dari angkatan

kerja perkotaan, pada tahun 80-an naik

menjadi 35%, dan tahun 90-an sudah

menjadi 39 %, diperkirakan tahun 2020

ini mencapai angka lebih dari 70 %.

Dua Sisi

Umumnya rata-rata pekerja di sektor

informal antara umur 25 tahun sampai

54 tahun. Ini merupakan kelompok usia

produktif. Gejala dominasi sektor infor-

mal di kota-kota negara berkembang

termasuk Kota Yogyakarta dapat dipan-

dang dari dua sisi. Pertama, sektor in-

formal di kota-kota besar itu ibarat ’kat-

up penyelamat’. Karena sulitnya men-

cari pekerjaan terutama bagi mereka

yang tidak memiliki keterampilan yang

cukup. 

Pandangan kedua menilai, hadirnya

sektor informal yang dominan di kota-

kota besar sebagai bentuk sebuah gejala

ketidakseimbangan pembangunan.

Sektor informal nyaris tidak memi-

liki batas untuk dimasuki siapa saja

karena kemudahannya tersebut.

Namun pada umumnya hasilnya ha-

nya sekadar untuk menyambung hi-

dup (ekonomi subsisten). Meski ti-

dak menutup mata ada beberapa

pengusaha di sektor informal kemu-

dian sukses dan mendirikan sektor

formal. 

Beberapa hasil penelitian men-

duga bahwa Kota Yogyakarta terus

mampu menyerap pekerja informal.

Masalahnya pemerintah kota  se-

ringkali tidak siap untuk menata

sektor ini sehingga muncul konflik

sosial. Apalagi media massa teruta-

ma televisi swasta, hampir setiap

saat melaporkan bentrok fisik an-

tara Satuan Polisi Pamong Praja de-

ngan para pedagang kaki lima (PKL) di

pelbagai kota.   ❑

*) Prof Dr Ir Saratri Wilonoyudho MSi,

peneliti di Dewan Riset Daerah  dan

Ketua Koalisi Kependudukan 

Jawa Tengah

Saratri WilonoyudhoÔAyo Kuliah di JogjaÕ
PEMBELAJARAN dalam jaringan

(daring) di perguruan tinggi sudah

berlangsung 4 semester terakhir ini.

Artinya, belajar dari rumah menjadi pi-

lihan banyak perguruan tinggi (PT)

akibat pandemi covid-19, sejak 2 ta-

hun silam. Tidak berlebihan Yogyakar-

ta yang berpredikat Kota Pendidikan

ini sempat seakan senyap, karena

mudiknya jumlah mahasiswa sekitar

73%, setara 274.000 jumlah maha-

siswa luar yang tercatat ada di DIY.

Dalam hitungan Bank Indonesia

mudiknya mahasiswa ini membawa

dampak Ôpotensi kehilanganÕ Rp 27

miliar / hari.

Sebagai kota pendidikan, Yogya se-

lama ini menjadi tujuan belajar terlebih

di perguruan tinggi. Hanya pandemi

telah mengubah realita. Meski be-

berapa perguruan tinggi  swasta

(PTS) mengungkap animo mendaftar

lebih tinggi namun tidak diingkari tidak

sedikit yang kurang mendapatkan ma-

hasiswa. Pandemi yang membuat

babak belur perekonomian menjadi

salah satu alasan. Namun harus di-

akui hadirnya kota pendidikan ÔbaruÕ

seperti Malang dengan beaya hidup

disebut lebih murah dan juga muncul-

nya pelbagai PT di hampir setiap

provinsi bahkan kabupaten/kota, men-

jadi alasan lain. 

Tergabung dalam Asosiasi Pergu-

ruan Tinggi Swasta Indonesia (Aptisi)

Wilayah V, ikhtiar maju bersama men-

jadi sebuah cara yang harus ditem-

puh. Jika mau pergi cepat, pergilan

sendiri. Jika ingin pergi jauh, pergilan

bersama-sama, menjadi kalimat bijak

yang diakui Ketua Aptisi mendasari

salah satu alasan merumuskan PMB

Bersama, sejak 3 tahun silam.

Upaya diwujudkan lewat aplikasi

penerimaan mahasiswa baru (PMB)

Bersama ÔJogjaversitasÕ. Pelbagai ke-

mudahan diberikan bagi calon maha-

siswa yang mendaftar melalui

ÔJogjaversitasÕ. Apresiasi masyarakat

positif dan animo pun meningkat. Jika

tahun 2020 terdapat 1.938 pendaftar

maka tahun 2021 telah menjadi 2.593.

Karena itulah tahun 2022 ini di-

canangkan Kampanye ÔAyo Kuliah di

JogjaÕ. (KR, 4/2).

Banyak kemudahan yang akan

diperoleh calon mahasiswa lewat

ÔJogjaversitasÕ tersebut. Dalam konfer-

ensi pers Kamis (3/2) Ketua Aptisi Prof

Fathul Wahid PhD  menyebut, hanya

dengan memasukkan nilai rapor dan

memilih tiga prodi dari PTS yang

berbeda yang ada di Wilayah V DIY.

Semua gratis. Baru setelah diterima

dalam seleksi yang berlaku adalah ke-

bijakan terkait di masing-masing PTS.

Dan semua itu bisa dilakukan hanya

dari rumah. Artinya, mengurangi mo-

bilitas dan mengurangi kerumunan

saat pandemi. 

Dengan 107 PTS, Aptisi Wilayah V

memilih melakukan PMB Bersama

karena memahami inilah era koordi-

nasi bukan lagi kompetisi, untuk maju

bersama. Maka ÔAyo Kuliah di JogjaÕ

yang sudah dicanangkan harus lebih

digemakan. Sehingga harapan Ketua

LLDikti Wilayah V Prof Aris Junaidi

PhD lewat PMB Bersama calon ma-

hasiswa dengan prestasi bagus akan

dapat masuk di Yogya. (KR, 6/2), bisa

terwujud.

Ini tidak sekadar Ômengembalikan

potensi hilangÕ yang angkanya me-

mang tidak kecil. Namun meneguh-

kan kembali predikat Kota Pendidikan

adalah menghargai sekaligus meng-

hormati peran kesejarahan yang be-

sar dari Sri Sultan Hamengku Buwono

IX. Yang berkenan meminjamkan

Ôrumah besarÕ kraton dan kediaman

bangsawan untuk tempat perkuliahan

saat awal didirikan Univeristas Gadjah

Mada.  Menghibahkan lahan Sekip

dan Bulaksumur menjadi lokasi

Kampus UGM serta mengizinkan

pembangunan asrama daerah di DIY.

Semua menjadi cita-cita, terkait be-

nang merah menghadirkan Indonesia

Mini di Yogyakarta.  ❑

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, terimakasih

partisipasinya dalam menulis dan mengi-

rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan

Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-

nerima tulisan lewat email :

opinikr@gmail.com dengan panjang

tulisan antara 535  - 575 kata, dengan

mengisi subjek mengenai isu yang ditulis

serta jangan lupa menampilkan fotocopy

identitas. Terimakasih. 
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Parkir Teras Malioboro 1 Perlu Dirapikan

Jalan ke Pleret, Kok Tidak Mulus Semua? 

Jalanan Gelap Jadi Peluang Klithih

RAMAINYA pemberitaan media
dan juga medis sosial mengenai
relokasi pedagang kakilima (PKL)
Malioboro menggelitik saya Jumat
(4/2) siang  mengunjungi Ôtempat
baruÕ tersebut. Ketika sampai di de-
pan, saya terkesima karena ramai-
nya yang ditandai dengan banyak-
nya kendaraan parkir. Juga saya
melihat banyaknya orang yang ke lu-
ar masuk.  Bahkan tidak sedikit yang
berfoto di depan.  Jogja memang
oke, apalagi ada tulisan-tulisan di din-

ding yang bisa buat background foto.
Sayang tumbuhan merambat sedikit
menutupi tulisan yang puitis tersebut.

Jika boleh memberi masukan,  par-
kir sepeda motor perlu lebih dirapi-
kan. Agar kendaraan yang terparkir
lebih banyak. Dan orang bisa lewat
ke luar masuk tanpa senggal-seng-
gol. Serta bisa foto dengan back-
ground dinding bertulis kalimat puitis.
Terima kasih.  ❑

Riza, warga Sumber Banjarsari 
Solo.

SAYA sebagai masyarakat bawah
merasa bersyukur dan mengucap-
kan banyak terimakasih karena be-
berapa waktu lalu jalan arah Pleret ke
utara sudah diaspal lagi. Sehingga
jeglongan-jeglongan yang ada se-
belumnya sudah tertutup dan jalan
sudah mulus. Hanya pertanyaannya,
kenapa pengaspalan tidak sampai
Utara? Sebab jalan di Timur Dusun

Balong, Buk Duwur sampai eks
Pasar Ngipik juga banyak jeglongan.
Setiap kendaraan harus sering zig-
zag menghindari jeglongan. Apalagi
kalau hujan, membahayakan peng-
guna jalan. Karena itu saya memo-
hon pemerintah untuk meneruskan
pengaspalannya. Terima kasih.  ❑

*) Thoriqul Haq, Potorono
Banguntapan Bantul.

LAMPU penerangan jalan, bisa
berpengaruh terhadap kejahatan
jalanan semacam klithih yang me-
mang membahayakan masyarakat.
Maka alangkah baiknya Pemda DIY
memperhatikan keberadaan  lampu
jalanan di sepanjang Ringroad
Utara Yogyakarta yang gelap. 

Memang sekarang, banyak lam-

punya. Tetapi mayoritas padam se-
hingga suasana gelap disana. Jika
dibiarkan, ini memudahkan para
pelaku kejahatan jalanan mera-
jalela. Mudah-mudahan pemangku
kepentingan, menyadari ini dan
segera membuat suasana jalanan
terang benderang.  ❑

Aryono, Jumeneng Sleman.


